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ABSTRAK 

 

Bahan bakar LPG saat sekarang ini merupakan kebutuhan yang vital bagi 

masyarakat Indonesia, dimana kebutuhannya semakin meningkat seiring dengan 

pertumbuhan penduduk yang juga semakin meningkat. Tetapi besarnya pasar ini 

tidak diimbangi dengan kemampuan para Agen LPG untuk dapat 

mempertahankan usahanya. Untuk itulah dibutuhkan keunggulan bersaing bagi 

para Agen LPG ini, tidak saja unggul bersaing diantara Agen LPG itu sendiri tapi 

juga unggul bersaing dalam mengembangkan usahanya. 

 Menciptakan keunggulan bersaing sangat penting bagi perusahaan yang 

memasuki pasar kompetitif. Langkah yang dapat diambil dalam menciptakan 

keunggulan bersaing adalah apabila perusahaan tersebut mempunyai kualitas 

strategi bisnis yang baik. Kualitas strategi bisnis yang baik  dapat terwujud dalam 

suatu perusahaan apabila didukung oleh orientasi stratejik, orientasi 

kepemimpinan, dan adaptabilitas lingkungan.  

 Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan sesuai dengan jumlah 

populasinya yaitu 102 responden. Pengambilan data dilakukan dengan 

menggunakan koesioner yang dibagikan pada seluruh Agen LPG di kota 

Semarang dan sekitarnya. Tekhnik analisis data yang digunakan adalah 

Structural Equation Model (SEM). 

 Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa ketiga variable 

tersebut yaitu orientasi stratejik, orientasi kepemimpinan, dan adaptabilitas 

lingkungan berpengaruh terhadap kualitas strategi bisnis dalam meningkatkan 

keunggulan bersaing. Variabel yang berpengaruh paling besar adalah orientasi 

kepemimpinan. Hal ini disebabkan seorang pemimpin mempunyai peranan yang 

sangat penting. Pemimpin merupakan  pengambil keputusan dan penentu 

kebijakan perusahaan, dimana pada akhirnya seluruh manajemen dalam 

perusahaan tersebut dapat berusaha meningkatan kualitas strategi bisnis yang 

dimiliki, sehingga dapat meningkatkan keunggulan perusahaan tersebut 

dibanding perusahaan lain.  
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